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worieh s role Jn P34 Before the effor of empowerment.  the
irvedvermend of tie wornen vwas onde dn pawng the comirihilon fee af
hirvest e previding opsticy when they hd cooperative mass
working cleaning the terriary channel, After the implementation of the
cHEpoEeR, the womien . plae Sheie rode g memibers of PR, by
sharing their oplnion (n meenngs, cleaning deains and channels.
PanikE Mg coniribunion fee, attending the ivalnings, ond waing grouss '
cask, There (o oplso v Duprovemen g femar resowrce. Before e
e emiinivon o the dipowermendl Worien & occesk was leited o
fond, dreigadion, femidlizers, seeds, pesticides, and hvman power, Now,
ther are gble (o ogeceid e frainings, (erigadion, feriilizaps, seeds,
pesticides, haman power and morketing  However, there 15 no
sprevemeRl on IR comiral on fuoman resowrce By women,
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PENDAHULUAN

Semangat paradigma desentralistik meluas tidak hanya pads
kewenangan  pemerintahan.  tetapi  hampir  dalam  seliap
perikehidupan. Perubahan lingkungan strategis ini apabila dapat
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dikelola dengan baik dan benar akan menjadi tantangan dan
peluang kemajuan. Termasuk dalam pengelolaan irigasi, dengan
Inpres Nomor 3 Tahun 1999 dan usulan perbaikan Undang-Undang
MNomor 11 Tahun 1974 pengelolaan irigasi telah memasuki tahapan
desentralisasi.

Walaupun Instruksi Presiden {Inpres) Nomor 3 Tahun 1999
tidak  menyebutkan masalah pemberdayasn perempuan  dalam
sektor irigasi. Tapi dirasakan bahwa selama ini peran serta ataupun
partisipasi perempuan dalam proses implementasi Pembaharuan
Kebijakan Pengelolaan Irigasi (PKPI} sangat kurang, Untuk itu
diperlukan  suatu  kajian  pemberdayaan  perempuan  dalam
pengelolaan irigasi agar dapat mewujudkan pengelolaan sistem
irigasi yang efisien, efektif dan berkelanjutan melalui peran serta
aktif masyarakat/P3A dengan kesempatan vang sama, baik laki-laki
maupun perempuan serta menciptakan kepedulian isu gender dalam
pengelalaan irigasi.

Ada beberapa hal yang sangal penting berkaitan erat dengan
membangun peran kelembagaan petani untuk mengelola air iripasi,
yaiu membangun kemampuan pengembangan inti dan peluang
usaha. Membangun kemampuan mengandung arti belum ada,
sedangkan  menguatkan  mengandung  arti  meningkatkan
kemampuan kelembagaannya. P3A sudab cukup lama didengar
keberadaannya, namun dari segi partisipasi kemampuan mengelola
air irigasi belum nampak. Disamping itu kinerjanya masih sangat
terbatas, kemungkinan pengetahuan bersama akan kebutuhan air
belum dimengerti secara merata. Schingga meskipun sudah
terdapat kelembagaan formalnya, namun masih diperlukan upaya
pemahaman bersama tentang hak dan kewajiban petani baik petani
laki-laki maupun perempuan atas air irigasi vang digunakan
sehagai sumberdaya usaha taninya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapal memberikan masukan
bagi pengambil kebijakan yang terkait dengan pengelolaan irigasi
dalam  rangka  meningkatkan  efektivitas, cfisiensi  dan
keberkelanjutan melalui peran serta aktif Jen)
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memberikan  kesempatan yang sama, baik laki-laki maupun

perempuan,

Cara Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptii’ eksploratif,

Penelitian dilakukan pada Dacrab Irigasi (DI} Pengasibh Timur
Aerdivi dari 22 Unit Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A).
Bampel responden diambil dari masing-masing Unit P3A satu
‘orang. Jadi sample responden ada 22 orang.
Data dikumpulkan melalui FGD (focused group discussion)
tlan wawanecara. serta angket atay quesionare. Selain itu juga
igunakan  teknik  dokumentasi untuk  memperoleh  data-data
sekunder vang terkait, Analisis data dilaksanakan dengan teknik
wlatistik deskriptil kauantitatif dan teknik deskriptif kualitatif.
Untuk data kuantitatif persepsi masyarakat terhadap peran
PAA dikategorikan dengan norma sebagai berikut:

=M+ 1, 58d;, : Baik

M, sampai dengan (M. + 1,5 5d;) : Cukup Baik
(M, -1, 5 5d;, sampai dengan Mi : Kurang Baik
<{M;-1,558d) : Tidak Baik
Keterangan:

M, ‘Harpga Mean [deal
Sd, Simpangan Baku Ideal, {Sutrisno Hadi, 19%2: 133)
PEMBAHASAN
I Hasil analisis data menunjukkan persepsi masyarakal
thiadap peran perempuan di dalam P3A tergolong dalam l-:atr:gun
j baik, Temuan ini dibahas melalui sub- subvariabel persepsi
1. lurhudnp peran perempuan dalam F3A, yakni persepsi
| perempuan sebagai angpota P3A, persepsi terhadap
jiban petani perempuan dalam P3A, persepsi terhadap
. l‘i llhlini pulni:unn l:lr.mlvr. dan persepsi petani
i - musyarakal terhadap

¥ |I—+
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"
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kewajiban petani perempuan termasuk kategori cukup baik.
Mamun, untuk subvariabel petani perempuan sebagai pelaksana
teknik dan schagai ketua blok dalam P3A termasuk dalam kategor
tidak baik.

Peran P3A Daerah Irigasi Pengasih

Sejarah irigasi yang panjang di Indonesia telah memberi
kesempatan  bagi  petani  untuk  menumbuhkan  kelembagaan-
kelembagaas pengelola air irigasi secara tradisional. Namun,
lembaga-lembaga yang teramat penting tersebut sering tidak
dimenperti oleh mereka-mereka yang bukan anggotanya, terulama
jika organisasi tersebut tidak berbentuk formal seperti organisasi-
organisasi yang dipromosikan oleh pemerintah, Lembaga petani
pengelola air tradisional yang paling dikenal di Indenesia adalah
Subak di Bali, kemampuannya dalam mengelola air denpan efesien
telah lama diakui (Dina, 2002},

4 Indonesia irigasi dibedakan antara irigasi yvang dikelola
oleh petani dan irigasi yang dikelola oleh pemerintah. Irigasi yang
dikelola oleh petani dulu disebut “lrigasi Tradisional”, tetapi
menurul peraturan  perundang-undanpgan vang berlaku resminya
disebut “Irigasi Pedesaan” atau “Irigasi Desa". Irigasi tersebul
dibangun dengan tanpa bantvan dari pemerintah dan dikelola
sepenuhnya oleh petani yang bersangkutan, lrigasi sejenis ini dapal
disebut “lIrigasi Petani”. Di negara lain irigasi petani dikenal
dengan istilah “Communal Irrigation”™  (Filipina),

{Maroko).

Luas sawab irigasi vang berada di bawah pengawasan Dinag
PU sekarang diperkirakan meliputi 3.818.657 heltar. .Taﬂngan

jaringan ini berangsur-angsur akan diserahkan kepada organisa
petani formal, yaite P3A, Dengan demikian, Eﬂbﬂﬂilﬂ Il"l asi ya
dikelola oleh Dinas PU akan beralih menjadi 1-!] I J,Ellﬂ 1
program penyerahan it selesai, diperkirkan I !

ELMM
Irrigation”™  (India), “Small And medium, Scale Irrigation”

||| Kan
e
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menjadi lebib kurang 40 persen dari selurub sawah irigasi di
Indonesia (lohn 5. Ambler, 1992: 53,

P3A merupakan organisasi sosial dari petani, vang tidak
bemaung pada golongan/partai politik dan merupakan organisasi
vang bergerak dibidang pertanian, khususnya dalam kegiatan
pengelalaan  air  sehubungan  dengan  kepentingan-kepentingan
melangsungkan wsaha tani bersama (A.G Karta Sapoetra dan
Mulyani, 1990 178). Selama ini pemerintah mengambil peran yang
semakin aktif dalam memajukan pengembangan organisasi PJA.
Progeam pengembangan organisasi P3A merupakan upaya untuk
meningkatkan kemampuan petani memikul tanggung jawab untuk
melaksanakan tupas-tupas irigasi.

Menurut Soediro vang dikutip oleh John 5. Ambler (1992:
610, unek mencapai efisiensi pemanfaatan air irigasi di tingkat
usaha tani maka dibentuk suatu organisasl vang dinamakan P3A
ying tabap demi tahap akan berkembang menjadi suatu unit yang
- secara organisatoris, teknis, dan finansial mampu melaksanakan
fugns dan kewajiban pembangunan, rehabilitasi, eksploitasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi serta bangunen pelengkapnya dalam
petak tersier dan irigasi pedesaan.

Untuk mengidentifikasi kondisi baik buruknya persepsi
Smasyarakat terhadap peranan P3A vang selama ini telah dilakukan
uleh organisasi tersebut telah ditetapkan kriteria ideal. Berdasarkan
whor data dan penelitian vang menggunakan skala likert 1 sampai 4
||:H=I‘DI|:J'| mean ideal (M, = Y(skor total tertinggi + skor total
prendah) scbesar 75 dan standar deviasi ideal (Sd, = 1/6(skor total
rlinggi ~ skor total terendah) scbesar 15, Baik buruknya persepsi
masyarakat terhadap peranan P3A menurut Sutrisno Hadi (1992
[8), dapat diketabui dengan mengkategorikan skor reratanya
pebagai berikut:
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Tabel 1, Kategori Skor Persepsi Masyarakat Terhadap Peran Organisasi

Pia
™0 Kelas Interval Skor Kategori
| [=s2.50 Tidak baik
2 52.50 - 74,99 Kurang baik
i | 75.00-97 40 Cukup haik

4 | =07.50 Baik

Dari hasil perhitungan statistik deskriptif’ ditemukan mean hitung
persepsi masyarakat terhadap peran organisasi P3A adalah 99, 82
kalau dikonfirmasikan dengan kriteria kecenderungan terseban di
ates, persepsi anggols P3A  werhadap peran orpanisasi P3A
terpolong baik.

Peran Perempuan dalam P3A

Peranan merupakan segi dinamis deripada kedudukon, T
dalam kehidupan masyarakat, individu menerima suaty kedudukan
dan mendudukinya di dalam  hubungan  dengan  kedudukan-
kedudukan lainnya. Apabila 1a  melaksanakan hak-hak dan
kewajiban vang melekat pada kedudukan itu, maka ia berarti
melakukan sebuah peranan (St Sumardiningsih, 1999:16).

Untuk melihat sejauh mana peran perempuan  dalam
organisasi P3A rerata hitung dikonfirmasikan dengan kategori skor
persepsi masyarakal terhadap peran perempuan dalam P3A (lihat
tabel 1) Rerata hiting persepsi masyarakat terhadap peran
perempuan dalam pengelolaan  lrigasi adalah 74,39, Kalau
dikonfirmasikan dengan kategori  kecenderungar  sebagaimana
tercantum dalam tabel | di atas berrti masiek pada kategor
kurang baik. Unwk melihat sejauh mana persepsi masyarakat
terhadap subvariabel peran perempuan dalam P3A selanjutnya
dipat difihat pada Tabel 2. Ada 5 {lima) subvariabel peran

.
|

el P}‘.ﬂ.” dalam P3A, vaitu: kﬂﬂﬂﬂﬂﬂ_ﬁm_ pelani  peren pun

Kayean Pemberdavaan Peran Perempuan delawt Pengelolaan frigasi di
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dalam P34 (X6} hak dan kewnjiban petani perempuan dalam P3A
{X7); petani perempuan sehagai pelaksana teknik (X8); perempuan
sebagai ketua blok (X9); total persepsi masyarakat techadap peran
perempuan dalam P3A (X10)

Tabel 2. Kategori Skor Subvariabel Persepsi Masyarakat Terhadap Peran
Perempunn Dalam P3A

Jumlak
it Jumtnk | Jumiah | Jumish | Jumlah Rﬁm;
BICH pil Kategori Fespom | Respon | Bespen | Kespad s
L den X6 | den X7 | den 8 | denX® | T3
|| <823 Tidak haik 2 2 £ 1 g
2 | S25.T44% | Kurang baik 3 4 7 2 4
3| 75009749 | Cukup baik 12 5 3 3 o
a4 | =975 Baik s 1 1 i L
22 21 22 12 2

Ehwbar: Dot primer vang diolalh

.Httmnngan-

M adalah keanggotaan pesani perempuan dalam P3A

%7 pedalah hak dan kewajiban petani perempuan dalam P34

XM adalah petani perempuan sebagm pelaksana teknik

%6 adalah petani perempuan schagai keta blok

%10 adalah fte4al persepsi masyarakat terhadap peran perempuan dalam P34
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Mennggotnnm Hnk & Bahagni Eehpgai Hotun  Tetnl Poreoped
Hewa)ilan Paolaliasie Blak Pefan
Talknik Pernmpuan

Gambar |, Kategori Subvariabel Fersepsi Masyarakod Techadap Peran Parémpias
dalam F3A

O 1 <E2.E Tidak baik
B3 52,5 - T4.49 Eusapg balk
B3 75,00 - §7,49 Cilmp baik
B4 =57.5 Baik

Profil Keterlibatan Perempuan dalam Kelembagaan P3A
Perempuan di berbagai bidang kehidupan kondisi dan
statusnya umumnya relatif’ lebih rendah dari kaum laki-laki. Oleh
karena itu upava-upaya pemberdayaan {empowerment) perempuan
terus dilakukan dalam rangka mencapai kondisi vang lebih baik
darl kondisi sebelumnya. Empowerment vang berasal dari kata
power berarti kekvasaan atau kekuatan sehingga pemberdayaan
atau empowerment dimaksudkan sebagai penguasaan atas material,
sumber-sumber intelektual dan ideologi (Trias Setiawati, 2002): 1)
Material, meliputi fisik, manusiawi atau finansial, tanah, hutan,
tubuh manusia, pekerjaan, uang, akses pada wang: 2) Sum B
intelekual, meliputi pengetahuan, informasi dan ide; 3} {

Kapar Pemberdayaan Peran Pevempuon dalam Pengelolaan fripasi of
hahipoten Kwiogprogo (8 Somordiningsif)

meliputi mengembangkan, menyebarkan, mempertahankan dan
mempranatekan perangkat tertento dari kepercayaan, nilai. sikap.
perilaku dan persepsi {(sosial, ekonomi, pelitik),

Keterlibatan  perempusn  dalam  organisasi P3A  sangat
terbatas, namun mereka pada amumnya mempunyal penilaian vang
positlf  atas  keberadaan  P3A  di wilayahnya, Keterlibatan
perempuan dalam organisasi dan dalam pelaksanaan program P3A
sebapai berikut:

Tabel 3, Frofil Keterlibaptan Perempunn dalam P3A Sehelum don Pascs
Pemberdayaan

Sebelum Pemberdayaan * Pasca Pemberdayann**
Bentuk kelerlibatan {sekarang)
Laki-laki Perempuan Loki-laki | Perempunn
| Anzzota P3A v : v v
| Pengurus P3A; =. Sl :
|- Eetlun | v v .
« Bekretaris v - w &
« Bendaliara b _ o ¥ ¥
- Seksi v SERNAET e
Wapit-rapat v - o o
Peluksanaan Program: =
- Pembagiansir L : v
s Pembenahan Saluran v . Weaisr: -
‘Membersibkan L ¥ o ¥
Membavar feran v ¥ I |
Pelatihan P3A ol - v ¥
| v ¥ v
v - v
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Dari tabel 3 di atas menunjukkan keterlibatan perempuan
secara relatif dibanding laki-laki meningkat sesudah dilaksanakan
upaya pemberdayaan melalui pelatihan penyadaran gender bag]
PIASGPIA dan instansi terkait, penataan kembali organisasi
P3AMGP3A,  pengembangan  program  PIA/GP3A  menjadi
berperspektif gender, Peningkatan keterlibatan perempuan dalam
PiA nampak pada bentuk keterlibatan sebagai anggota P3A,
schagal pengurus terutama sebagai sekretaris, sebagai bendahara,
sebagal pelaksanaan program, terutama membersihkan saluran air,
membayar  iwran, pelatihan  P3A, penyuluhan  P3A,  dan
pemanfaatan kas kelompok. Meskipun sudah ada peningkatan
keterlibatan perempuan dalam organisasi P3A, namun masih kental
stereolype perannya, yakni sebagai sekretaris dan bendahara serta
seksi konsumsi dalam kerja bakti pembersihan saluran air,

Menurut Waiten (1992) dalam Trias Setiawati (2002)
pemahaman tentang peran gender terbentuk melalui tiga proses,
operant conditioning, ebservation learning, self-sosialization, Self-
sasiatizalion berkembang melalui tiga tahap, vaitu: (a) anak belajar
mengklasifikasikan  dirinya sebagai pria atau perempuan  dan
memahami jenis kelaminnya sebapai sesuatu yang permanen, (b)
anak melakukan penilaian terhadap karakieristik dan perilaky vang
berkaiten dengan jenis kelaminnva, (¢) mercka mengusahakan
perilaku yang tetap sesuai dengan peran gender yang dianggap
tepat dalam budayanya.

Peran gender menjadi sangal bervariasi dalam pola
kehidupan tiap orang, tiap keluarga juga tiap budaya maupu
Negara. Namun budaya yang cenderung sangat patriarkhis sering
menimbulkan ketidakadilan gender, vang cenderung merugikan
kaum perempuan, Keputusan masyarakat pada umumnya lebih
banyak di tangan laki-laki, sering kepentingan perempuan relatif

kurang diperhatikan, sehingga menimbulkan ketidakadilan dan

ketimpangan gender. Kefidakadilan tersebut  muncul I:lﬂlnl'l'l
berbagai bentuk antara lain: subordinasi perempuan, marjinalisn
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Nahuparer Kilorprogo F£5v1 Sumardinings iy

peranan perempuan, sterconpe perempuan, beban kera vang
berlebihan, dan tindak kekerasan terhadap perempuan.

Abkses dan Kontrol atas sumberdaya pertanian
Guna  melihat  seberapa  jauh  kedudukan dan  peran

perempuan sceara relatil dibanding dengan kedudukan dan peran
Inki-laki bisa dilakukan dengan analisis gender,
Analisis Gender terdiri dari 4 komponen (Parker, Rani, 1993):
0. Sex Disaggregation: seluruh data barus dipissh dengan jenis
kelamin dalam rangka memiliki data vang bentuknya dapat
memungkinkan analisis hal-hal yang mempengaruhi perempuan
secara terpisah dari hal-hal vang mempengaruhi laki-laki.
Sosig! Construction: Komponen ini harus dapat memahamkan
bagaimana sejarab dan keadaan sosial yang mensubardinasi
perempuan, seringkali terbentuk melalui dominasi ﬁcksual._
hahasa dan mitos tentang “kejabatan™ atau “Kesempurnaan’
perempuan. Konsep maskulinitas dan i'emir:itas_jmng lerus
mengalami perubahan sepanjang sejarah dan dirubah oleh
musyarakal.

Divisions of Labor: Bapaimana masyarakal mengatur peran
pender vang mempunyai pengaruh penting pada jcnisl'. pei:lerjaan
vang harus dikerjakan oleh perempuan dan laki-laki, dnf:
bagaimana pekerjaan itu dihargai, Pembagian kerja antara laki-
ki dan perempuan bervariasi dalam setiap budaya, antar
budaya dan berubab sepanjang wakiu, Jadi tidak ada yang
“alami"  ditentukan oleh  masyarakal.  Analisis  gender
memberiken  pemahaman  bagaimana  pembagian  kerja
Berpengaruh pada keadilan.
Mecesw/Kontrol: Konsep inl menekankan pentingnya pembedaan
nkses (untuk dapat bertani pada tanah seseorang) dan
lrul (memiliki tanah, dan dapat memutuskan bagaimana

U akan tanah itu),  Meskipun perempuan  dapat
o pikses sumberdaya, tetapl jika mengalami kesenjangan
. 1',J|.. 0 merekn akan hanya memiliki suara kecil ketika

=
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suaty keputusan dibuat, atay sumber daya itu ditekan. Membuat
perempuan  memiliki kontrol berari  membuat perempuan
mampu ikut berperan dalam produksi dan proses pembuatan
keputusan sebagai kunci terjadinya perubahan. '
Akses dan kontrol atas sumberdava usaha pertanian perlu diketahui
oleh pihak-pihak tertentu. Sumberdaya pertanian antara lain terdir] ! feasl PIA tergalon
dari faktor-faktor produksi yaitu lahan, modal (kredit), teknologi I E:_LE'EFSF masyarakat terhadap peran organisasi P3A tergolong
lermasuk peralatan dan informasi adalah merupakan sesuatu yang alk, s lai meneambil
; 3 i 3 i 2. Dal orpanisasi P3A  perempuan sudah miial mengambi
teramat penting bagi petani dalam menjalankan usaha ani, F: r:nm dnl&m organisasi P3A (pengelola irigasi). Hal ini
dibuktikan dengan mulai adanya angglcﬁ.a dan  penpurus
perempuan dalam organisasi tersebut. Di mana pada tabun

/ i ' . Sedang
pada sumberdaya; kredit, pelatiban, ]}I.IFIIJ]{I, dan pemasaran, Sedang
ﬁituk kontrol masih tetap tidak ada peningkatan. Petani laki-laki
tap memegang kontrol terhadap sumber daya pertanian seperti
tanah, kredit, teknologi, informasi, pupuk, bibit, dan abat.

SIMPULAN

Tabel 4. Profil Akses dan Kontrol Susmi dan Istri atas Sumberdayva
Pertanion di Daerab [Irigasi Fengasih  Schelum  dan Fasca

Pemberdayann 2002, belum ada satupun perempuan yang masuk sebapai
i i A
anggota apalagi sebagai pengurus P3 : :
| ik St I‘r:?:ni perempuan dalam organisasi P3A dipersepsikan kui:m"g
il el costim e i ) i dan tanggungjawabnya
SHMPSYY | iwbintiiuss TPﬁI‘hh:TdﬂBﬂ.rl Pemberduyann | Penberdayas baik perannya dalam menjalankan tugﬂﬂd e bl
Lk | Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr di kepengurusan organisasi. jerutama dlam pe b e
pRrah X % AR S 8 pelaksana teknik dan sebagai ketun blok. Ad:flpun untuk pe
.%':di'l :: - L :: ) LA E5 sebapai anggota dan netkﬁana hak dan kewajiban, perempuan
 Teknologi : . : el dipersepsikan cukup baik. Vi
ik T o AL E v = | ﬁlﬂ:n ;:nlngl-:mah peran perempuan dalam organisasi P3A
i — ot—4 :; — A (pengelola irigasi) sebelum dan sesudah dilaksanakan upaya
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